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ABSTRAK 

HANIFA JINANNISRINA. Pembelajaran Tahsin Al-Quran Dengan Metode Hanifa 
Melalui Media Youtube Pada Mahasiswa Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo 
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh keprihatinan peneliti karena kurangnya 
kesadaran masyarakat dalam Pendidikan Agama Islam khususnya dalam masalah 
membaca Al-Quran atau yang berkaitan dengan tahsin Al-Quran. Keprihatinan ini 
bertambah karena kurangnya kesadaran mengenai ketepatan bacaan Al-Quran juga 
dialami oleh kategori setingkat mahasiswa. Maksud dari kurang cakap di sini adalah 
sudah bisa membaca namun belum sempurna dalam penerapan kaidah tajwid yang 
baik dan benar. Hal ini pun terjadi dikarenakan beberapa faktor yang menjadi 
penyebabnya seperti latar belakang pendidikan sebelumnya yang kurang 
menekankan pada baca tulis Al-Quran. Faktor internal sendiri seperti jarang mengaji 
Al-Quran. Tujuan belajar tahsin Al-Quran menggunakan metode Hanifa dengan media 
youtube ini untuk memperbaiki bacaan agar baik benar sesuai dengan kaidah tajwid. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu bentuk penelitian yang 
digunakan untuk memahami atau mengeksplorasi makna yang berasal dari berbagai 
permasalahan sosial. Teknik pengambilan data dari penelitian ini yakni menggunakan 
metode wawancara, observasi, serta dokumentasi. Teknik analisis data yang peneliti 
gunakan yakni dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pemeriksanaan keabsahan data yakni dengan cara trianggulasi sumber. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan: (1) Tujuan 
pembelajaran tahsin Al-Quran metode Hanifa dengan menggunakan media youtube 
yang diikuti oleh mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah memperbaiki 
bacaan Al-Quran. Kategori mahasiswa kebanyakan sudah bisa membaca Al-Quran 
namun untuk penerapan membacanya sesuai dengan kaidah tajwid masih belum 
diterapkan dengan baik dan benar. (2) Media youtube menjadi salah satu bentuk 
alternatif untuk belajar tahsin Al-Quran metode hanifa dikarenakan perkembangan 
teknologi saat ini serta banyaknya kemudahan dan manfaat yang didapat dengan 
belajar tahsin melalui media youtube. (3) Hambatan pembelajaran tahsin Al-Quran 
metode Hanifa dengan menggunakan media youtube antara lain konten materi tahsin 
Al-Quran metode Hanifa sangat formal. (4) Solusi yang dilakukan dalam mengatasi 
masalah yang timbul selama proses pembelajaran tahsin Al-Quran metode Hanifa 
yaitu dalam kontennya bisa ditambahkan konten lain yang berbeda namun tetap 
memuat unsur tahsin.  

Kata Kunci: Pembelajaran tahsin Al-Quran, Metode Hanifa, Mahasiswa,Youtube 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Dalam karya tulis ini translitearasi yang digunakan adalah hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin keterangan 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Ja J Je ج

 Ḥa ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es س

 Sya Sy Es dan Ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab sama dengan vokal dalam bahasa Indonesia 

yang terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Berikut transliterasinya  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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Sedang dalam bahasa Arab vokal rangkap dilambangkan dengan 

gabungan antara harakat dan huruf yaitu  

Tanda Nama Huruf latin Nama 

يْ 
َ
 Fathah dan ا

ya 

Ai A dan I 

وْ 
َ
 Fathah dan ا

wau 

Au A dan  U 

  Contoh: 

  
َ
 saufa : سَوْف

3. Maddah 

Maddah merupakan vokal panjang yang lambangnya adalah harkat 

dan huruf. Untuk transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu: 

Harkat dan huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 ىَ 
َ
 Fathah dan alif ىا

atau ya 

Ā 

 
a dan garis diatas 

 يى  
Kasrah dan ya Ī i dan garis diatas 

 Dammah dan ىوُ 

wau 

Ū 

 
u dan garis diatas 

Contoh: 

 
َ
ت
َ
 ditulis Māta ما

مُ 
َ
 ي

ُ
وْت  ditulis Yamūtu 
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4. Ta Marbūṭah 

Ta marbūṭah memiliki dua transliterasi, yaitu: untuk ta marbūṭah mati 

mendapat harkat sukun yang transliterasinya adalah h. Sedangkan ta 

marbūṭah hidup mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah t.  

 
ُ
ة
َ
مَوْعِظ

ْ
 Ditulis Almau’iẓatu ال

 
َّ
ن
َ
ج
ْ
 ال

ْ
ة  Ditulis Aljannah 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau yang lebih dikenal dengan tasydid biasa dilambangkan 

dengan( 
 
ّ). Secara transliterasi tasydid merupakan pengulangan huruf yang 

kemudian diberi tanda syaddah.  

 
 
 Ditulis Madda مَد

 Ditulis Yamurru يَمُر  

ى  Ditulis Ṡammaā سَم 

 

6. Kata sandang 

Kata sandang dilambangkan dengan (alif lam ma’rifah). Kata sandang 

ditransliterasikan dengan al, Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung   
َ
ّ yang mengikutinya kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-) 

 
ُ
ق
َ
ل
َ
ف
ْ
ل
َ
 Ditulis Al-falaqu ا

اسُ 
َّ
 Ditulis Al-nnāsu الن

 
ُ
اب

َ
كِت
ْ
ل
َ
 Ditulis Al-kitābu ا
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7. Hamzah  

Dalam transliterasi hamzah huruf hamzah menjadi apostrof (‘) apabila 

hamzah terletak di tengah atau akhir kata. Tetapi berbeda jika ada di awal kata 

maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan arab menjadi alif. 

 
َ
مُرُوْن

ْ
أ
َ
 Ditulis ya‘murūna ي

يْئ  
َ
 Ditulis Syai’un ش

 
َ
مَرَك

َ
 Ditulis Amaraka أ

 

8. Lafal al- Jalālah ( الله) 

Kata “Allah” yang sebelumnya di dahului huruf seperti huruf jarr atau 

huruf lainnya atau yang berkedudukan sebagai mudhaf transliterasinya tanpa 

huruf hamzah 

هِ 
َّ
 Ditulis Billāhi بِالل

هِ 
َّ
 Ditulis Wallāhi وَالل

هِ 
َّ
هِ الل

ْ
 Ditulis wajhillāhi وَج

 

9. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kalimat yang sudah biasa digunakan atau lazim digunakan dalam 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia tidak 

perlu ditulis sesuai dengan transliterasi yang sudah ada. Contoh kata Al-Quran  

dari (al-Qur’ān). Namun berbeda jika menjadi satu bagian dari rangkain teks 

Arab maka transliterasinya lebih utuh. Contoh Fī ẓilāl al-Qur’ān    
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BAB I PENDAHULUAN  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam pendidikan agam Islam (PAI) salah satu fokus pertama dan yang 

paling utama adalah pembelajaran Al-Qur’an apalagi dalam lingkungan 

pondok pesantren.2 Secara singkat pembelajaran Al-Qur’an merupakan proses 

belajar secara sadar yang dilakukan oleh seseorang agar dapat membaca, 

menulis dan mengetahui hukum bacaan yang ada dalam Al-Qur’an.3  

Tartil sendiri juga mempunyai beragam makna salah satunya yang di 

sampaikan oleh Abdullah bin Ahmad An-Nasafi yang memaknai tartil adalah 

memperjelas semua bacaan huruf hijaiyah, memelihara bacaan waqaf serta 

menyempurnakan setiap harokat bacaan. Sedangkan menurut Fakhrur Rozy 

tartil adalah menyempurnakan dan memperjelas semua huruf dalam bacaan 

Al-Quran serta memberikan semua hak-haknya dengan cara tidak tergesa-

gesa dalam membacanya.4 Dari dalil di atas para ulama ahli qira’ah sepakat 

bahwa dalam membaca Al-Qur’an perlunya menggunakan ilmu tajwid, karena 

                                                           
2 Dr Yusuf Hanafi M.Fil.I S. Ag et al. (2019) Literasi Al-Qur’an: Model Pembelajaran Tahsin-Tilawah 
Berbasis Talqin-Taqlid. Yogyakarta: Delta Pijar Katulistiwa, hal. 1. 
3 Muhammad Dony Purnama (2019). Implementasi Metode Pembelajaran Alquran Bagi Santri Usia 
Tamyiz Di Kuttab Al-Fatih Bantarjati Bogor, dalam Prosa PAI : Prosiding Al Hidayah Pendidikan Agama 
Islam, Vol.1, Edisi, 2B hal. 181.  
4 Khoirul Bariyah Bariyah (2021). Analisis Strategi Pembelajaran Alquran, dalam jurnal Hijaz: Jurnal 
Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol. 1, Edisi 1, hal. 01. 
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membaca Al-Qur’an tanpa diiringi ilmu tajwid dapat menyebabkan kesalahan 

dalam membacanya. Dalam hal ini mungkin terjadi dua kesalahan  

a. Kesalahan berat (lahnul jalliy) 

Dalam membaca terdapat kesalahan yang nyata dan jelas seperti 

cidera pada lafadz yang menyebabkan perbedaan arti dan makna. Para 

ulama sepakat menghukumi hal tersebut sebagai dosa. 

b. Kesalahan ringan (lahnul khofiyy) 

Dalam membaca Al-Qur’an terdapat kesalahan ringan namun tidak 

sampai merubah makna. Para ulama ahli qira’ah sepakat menghukumi hal 

tersebut tidak sampai berdosa hanya dihukumi makruh 

Bisa dilihat saat ini banyak anak-anak yang hanya menempuh 

Taman Pendidikan Al-Quran/TPA hanya sampai setelah lulus sekolah 

dasar saja sehingga sangat mungkin bahwa pemahaman terhadap ilmu 

tajwid belum dikuasai dengan pasti. Hal ini pun dikhawatirkan adanya 

kesalahan baik dalam pelafalan sehingga dapat merubah makna yang ada. 

Karena tidak dapat dipungkiri dalam huruf hijaiyah terdapat pengucapan 

huruf yang hampir sama. Sehingga melihat masalah yang terjadi saat ini 

perlunya belajar tahsin sehingga dapat membaca Al-Qur’an dengan baik 

dan benar sesuai kaidah ilmu tajwid. Pengertian tahsin sendiri hampir 

sama dengan tajwid yang secara garis besar untuk membaguskan bacaan 
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huruf dalam Al-Quran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah yang 

sudah menjadi acuan.5 

Kemampuan membaca Al-Quran yang baik dan benar pun juga 

mutlak dimiliki oleh setiap Muslim dewasa apalagi mahasiswa di tingkat 

diploma atau sarjana. Mereka dituntut untuk memiliki kemampuan 

membaca Al-Qur’an yang baik untuk kepentingan ibadah mereka sebagai 

seorang Muslim. Hal inipun juga didukung UU Republik Indonesia No 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang mewajibkan 

perguruan tinggi untuk memasukkan pendidikan agama Islam (PAI) 

sebagai mata kuliah wajib bagi mahasiswa muslim, kemampuan membaca 

Al-Qur’an para mahasiswa  dipandang perlu untuk mensukseskan mereka 

di universitas. Namun jika dilihat kondisi nyata saat ini ternyata masih 

banyak mahasiswa yang kurang cakap dalam membaca Al-Quran.6 Kurang 

cakap di sini juga dapat diartikan mahasiswa sudah mampu membaca Al-

Quran namun belum sesuai dengan kaidah ilmu tajwid yang baik dan 

benar.7 

                                                           
5 Martiya Rosita (2018). Korelasi Pembelajaran Tahsin Al-Quran Terhadap Kemampuan Qira’ah Siswa 
Kelas XI IPA 2 SMA Islam Al-Falah Kota Jambi, dalam  Jurnal Pendidikan Islam, Program Studi Bahasa 
Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas Jambi, hal.  6. 
6 Yusuf Hanafi, Op. Cit. hal.  4. 
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Hasil ini sesuai dengan riset yang dilakukan oleh IIQ atau Istitut Ilmu 

Al-Quran yang menyatakan bahwa sekitar 65 % masyarakat di Indonesia 

mengalami buta huruf Al-Quran. Lembaga DDII atau Dewan Dakwah 

Islamiyah Indonesia menilai permasalahan buta huruf terhadap Al-Qur’an 

ini harus mendapatkan perhatian lebih karena akan berakibat kurangnya 

interaksi dengan Al-Qur’an dan yang paling fatal adalah tidak 

mengamalkan kandungan Al-Qur’an itu sendiri.  

Faktor lain dari kurang lancarnya mahasiswa dalam membaca Al-

Qur’an adalah latar belakang pendidikan sebelumnya yang kurang 

menekankan pada baca tulis Al-Qur’an. Juga tidak dipungkiri faktor 

keluarga juga berpengaruh dimana seseorang yang kurang cakap dalam 

membaca Al-Qur’an karena kurangnya perhatian orang tua akan bacaan 

Al-Quran anaknya. Faktor internal sendiri juga berpengaruh paling banyak 

seperti seseorang yang tidak lancar bacaan Al-Quran karena jarang 

mengaji dan malam membaca Al-Quran.8 

Belajar tahsin bagi mahasiswa bukan berarti belajar mulai dari nol, 

tetapi untuk memperbaiki serta memperindah bacaannya. Ada beberapa 

tingkatan dalam belajar tahsin Al-Qur’an di antaranya seseorang yang 

                                                           
8 Bursa Febriyarni, “Upaya Dosen Tahsin Al-Qiraah Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Quran Mahasiswa Jurusan Syari ’ Ah Institut Agama Islam Negeri Cu Rup Busra Febriyarni Institut 
Agama Islam Negeri Curup ( Selanjutnya Disebut IAIN Curup ) Adalah Salah Perguruan Tinggi,” Fokus : 
Jurnal Kajian Keislaman Dan Kemasyarakatan 3, no. 2 (2018): 106. 
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sudah lancar dalam membaca Al-Qur’an namun dalam ilmu tajwid dan 

tahsinnya kurang, seseorang yang belum lancar bacaan Al-Qurannya ilmu 

tajwid dan tahsinnya kurang, seseorang yang belum bisa membaca Al-

Quran dan baru saja mengenal ilmu tajwid dan tahsin.9 

Youtube hadir sebagai salah satu media yang juga menjadi solusi 

alternatif saat ini untuk tetap belajar tahsin karena platform youtube ini 

karena merupakan salah satu platform yang dilengkapi dengan audio 

visual yang sangat mendukung untuk tetap belajar tahsin secara lebih 

mudah.10 Hal ini perlu disyukuri mengingat problematika pengajaran Al-

Quran untuk non-arab (li ghair al-nāthiqin biha), seperti mahasiswa 

Indonesia memang tidak mudah dan tidak dapat disepelekan sehingga 

menuntut adanya sebuah solusi alternatif serta kreatif guna 

mengatasinya.11 Kemudian muncullah berbagai metode yang dapat 

digunakan sebagai pembelajaran tahsin saat ini. Salah satu metode yang 

sedang berkembang saat ini adalah metode tahsin hanifa yang dicetuskan 

oleh ustadz Roisudin. Yang menyediakan pembelajaran tahsin secara jelas 

                                                           
9 Ahmad Hasyim Fauzan (2015). Pola Pembinaan Baca Tulis Al-Qur’an (Btq) Sebagai Upaya 
Peningkatkan Kemampuan Membaca Al-Quran, dalam jurnal Ar-Risalah Vol. 8, Edis 1, hal.24. 
10 Ali Ali Akbar Rafsanjani (2021). Produksi Musik Nasyid Oleh Sigma Entertaiment Pekanbaru Sebagai 
Media Dakwah Melalui Youtub. Skripsi. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, hal. 5 
11 Yusuf Hanafi, Op. Cit. hal. 3. 
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dari segi sanad serta mudah dalam pembelajarannnya yang salah satu 

media pembelajarannya mengunakan media youtube. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis, penulis termotivasi dan 

tergerak untuk menulis skripsi dengan mengangkat sebuah judul 

”Pembelajaran Tahsin Al-Qur’an Metode Hanifa Melalui Media Youtube 

Bagi Mahasiswa Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian  

1. Bagaimana pembelajaran Tahsin Al-Quran Metode Hanifa Melalui 

Media Youtube Bagi Mahasiswa Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo 

Yogyakarta? 

2. Apa saja kendala dan hambatan yang dialami selama proses 

pembelajaran Tahsin Al-Quran Metode Hanifa Melalui Media 

Youtube Bagi Mahasiswa Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo 

Yogyakarta? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas maka tujuan yang 

hendak direalisir oleh peneliti dalam penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui pembelajaran Tahsin Al-Quran Metode Hanifa Melalui 

Media Youtube Bagi Mahasiswa Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo 

Yogyakarta. 

2. Mengetahui apa saja kendala dan hambatan dalam pembelajaran 

Tahsin Al-Quran Metode Hanifa Melalui Media Youtube Bagi 

Mahasiswa Pondok Pesantren Ulul Albab Balirejo Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini baik secara teoritis 

maupun praktis adalah sebagai berikut 

1. Secara teoritis : sebagai bentuk untuk meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan terlebih tentang pembelajaran tahsin metode Hanifa 

melalui media youtube bagi mahasiswa Pondok Pesantren Ulul Albab 

Balirejo Yogyakarta. 

2. Secara praktis : Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai 

evaluasi untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran tahsin metode 

Hanifa melalui media youtube bagi mahasiswa Pondok Pesantren Ulul 

Albab Balirejo Yogyakarta. 
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E. Kajian Pustaka 

Peneliti telah mengkaji beberapa penelitian yang relevan dengan topik 

yang ditulis oleh peneliti. Dengan ini peneliti dapat mengetahui letak 

perbedaan dan persamaan antara penelitian yang diadakan dengan penelitian 

terdahulu sehingga menghindari penjiplakan atau peneliti mengambil 

beberapa tulisan atau skripsi yang relevan dengan topik yang peneliti bahas 

dalam skripsi ini. 

1. Skripsi yang diajukan oleh Aika Putri Aryanti dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Youtube Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Di Rumah Qur’an 

Daarul Ilmi Kecamatan Selebar Kota Bengkulu” yang diajukan kepada 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan IAIN Bengkulu tahun 2020. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan penggunaan media 

audio visual berbasis youtube dan tidak menggunakan media dalam 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Quran di Rumah Quran 

Daarul Ilmi, Sukarami Kota Bengkulu. Adapun jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Dengan Penelitian pendekatan kuantitatif yang 

menekankan analisisnya pada data Angka. Media Audio Visual berbasis 

youtube memberikan peningkatan dalam menghafal Al-Qur’an. 

berdasarkan hasil tes sesudah diberikan perlakuan (Posttets) dalam 
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menghafal Al-Qur’an juz 30 pada surat-surat pendek (Al-Qadr & 

Albayyinah), dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan media 

audio visual youtube dalam mengahafalnya pada 10 orang anak pada 

hasil postest berada di prosentase 87%. Jika berada pada table 

klasifikasi berada pada prosentase Sangat Baik.  

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan pertama 

penelitian dari saudara Aika Putri Aryanti berfokus kemampuan 

menghafal Al-Qur’an pada sedangkan peneliti fokus pada 

pembelajaran tahsin Al-Qur’an metode Hanifa. Kedua penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah penelitian kualitatif sedangkan 

penelitian saudara Aika Putri Aryanti berfokus pada penelitian 

kuantitatif.12 

2. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Mohd Rilizam Rosli, UiTM, Mohd 

Ali Muhamad Don, UiTM, Mohd Farhan Ahmad, UiTM  yang bertajuk 

“Analisis Kaedah Pengajaran Dan Pembelajaran Iqra’ Secara Online Di 

Malaysia Menerusi Saluran Youtube.” pada tahun 2021 dari Universiti 

Teknologi MARA Cawangan Johor Kampus Pasir Gudang. Penelitian ini 

bersifat kualitatif dan menggunakan metode analisis isi dan penelitian 

                                                           
12 Aika Putri Aryanti, Skripsi:” Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Berbasis Youtube Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Di Rumah Qur’an Daarul Ilmi Kecamatan Selebar Kota 
Bengkulu”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Bengkulu, 2021, Hal. 8 
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kepustakaan. Hasil studi menemukan Ada tiga metode pengajaran Iqra’ 

yaitu kejelasan suara, pengulangan bacaan dan penjelasan tentang tata 

cara tajwid atau hukum tajwid. Kitab Iqra 'bekas datang dalam tiga 

bentuk yaitu buku Iqra’ real, buku Iqra’ digital dan slide. Saluran 

youtube terbaik adalah saluran yang menerapkan ketiga metode 

pengajaran, menggunakan kitab Iqra’ sebenarnya, mengunggah 

keenam seri buku Iqra' dan memiliki pesona itu dengan dirinya sendiri. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

yang pertama peneliti focus pada metode tahsin hanifa sedangkan 

penelitian saudara Rilizam pada pembelajaran iqra’. Yang kedua 

penelitian saudara Rilizam adalah metode analisis isi dan penelitian 

kepustakaan sedangkan peneliti adalah kualitatif deskriptif.13 

3. Skripsi yang diajukan oleh Dela Asriyani dengan judul “Efektivitas Akun 

Youtube Metode Ajarin - Ari Rkm Sebagai Media Belajar Mengaji Secara 

Online Pada Anak usia remaja di SMA Negeri 1 Sungai Rotan” yang 

diajukan kepada Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi tahun 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektifkah media 

youtube sebagai media belajar mengaji online khususnya pada anak 

                                                           
13 Mohd Shukri Mohd Senin et al., “Analisis Kaedah Pengajaran Dan Pembelajaran Iqra’ Secara Online 
Di Malaysia Menerusi Saluran Youtube", dalam Proceedings of the 7th International Conference on 
Quran as Foundation of Civilization UniversitiTeknologi MARA Cawangan Johor Kampus Pasir Gudang, 
(Oktober 2021), hal. 307. 
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usia remaja. Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. Adapun 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menyebarkan kuesioner dan diolah dengan bantuan IBM SPSS versi 

25.teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Berdasarkan hasil Dari persamaan regresi linear sederhana 

menunjukkan bahwa Y = -1.624 + 0,910 X nilai regresi akun youtube 

metode ajarin-ari rkm sebesar 0,910 dengan nilai signifikan sebesar 

0,000 yang artinya lebih kecil dari 5% (0,05), maka dapat dikatakan 

bahwa akun youtube metode ajarin-ari rkm memliki pengaruh yang 

signifikan pada anak usia remaja. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

terdapat efektivitas akun youtube metode ajarin – ari rkm sebagai 

media belajar mengaji secara online pada anak usia remaja.   

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan pertama 

penelitian dari saudara Dela Asriyani berfokus pada Efektivitas Akun 

Youtube Metode Ajarin - Ari Rkm sedangkan peneliti pada 

pemanfaatan media youtube untuk pembelajaran tahsin Al-Qur’an 

metode Hanifa. Kedua penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
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adalah penelitian kualitatif sedangkan penelitian saudara Dela Asriyani 

berfokus pada penelitian deskriptif kuantitatif.14 

4. Jurnal penelitian yang dilakukan oleh Dadi Rosadi dan Ali Mulyawan 

yang bertajuk “Aplikasi Pembelajaran Al-Quran Dalam Kajian Ilmu 

Tahsin Berbasis Multimedia.” pada tahun 2021 dari STMIK Mardira 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan R n D. Yaitu sebuah aplikasi 

pengenalan pembelajaran ilmu tahsin dengan memanfaatkan 

teknologi smartphone berbasis mobile web khususnya smartphone 

dengan operating system android. Dengan adanya aplikasi 

pembelajaran ilmu tahsin yang dikembangkan dengan memanfaatkan 

teknologi mobile, diharapkan mampu membantu memberikan solusi 

untuk seorang Muslim yang ingin belajar memperbaiki dan 

memperbagus bacaan Al-Quran tanpa terikat waktu dan tempat. Hasil 

studi menemukan pengembangan aplikasi pembelajaran ilmu tahsin ini 

dapat dijadikan sebagai alat penunjang atau pendukung bagi para 

pengguna khususnya umat muslim dalam proses balajar ilmu tahsin 

selain dari buku ataupun proses belajar langsung di suatu lembaga 

kursus Al-Quran 

                                                           
14 Dela Asriyani, “Efektivitas Akun Youtube Metode Ajarin – Ari Rkm Sebagai Media Belajar Mengaji 
Secara Online Pada Anak Usia Remaja Di Sma Negeri 1 Sungai Rotan”, Skripsi, Fakultas Ilmu Dakwah 
dan Komunikasi UIN Raden Fatah Palembang, 2021, hal. 9.  
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Perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 

yang pertama peneliti fokus pada pemanfaatan media youtube dengan 

menggunakan metode tahsin hanifa sedangkan penelitian saudara 

Dadi Rosadi dan Ali Mulyawan berfokus mengembangkan aplikasi 

pembelajaran ilmu tahsin berbasis mobile web. Yang kedua penelitian 

saudara Dadi Rosadi dan Ali Mulyawan adalah RnD sedangkan peneliti 

adalah kualitatif deskriptif.15 

5. Skripsi yang diajukan oleh Nita Silpiani dengan judul “Penggunaan 

Virtual Learning Aplikai Skype Dalam Tahsinul Qur’an (Studi Kasus Pada 

Lembaga Bimbingan Al-Utsmani)” yang diajukan kepada Fakultas Ilmu 

Dakwah dan Komunikasi tahun 2021. Penelitian ini menggunakan teori 

komunikasi menurut Shannon dan weaver yang kemudian 

menentukan cara dimana saluran komunikasi dapat digunakan secara 

efisien. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif –deskriptif. Sumber data yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi non-partisipant dan dokumentasi. 

Subjek penelitian ini adalah lembaga bimbingan Al-Utsmani, dari hasil 

penelitian virtual learning dalam tahsin Al-Qur’an memudahkan dalam 

                                                           
15 Rosadi, “Aplikasi Pembelajaran Al-Qur’an Dalam Kajian Ilmu Tahsin Berbasis Multimedia", dalam 
Jurnal Computech & Bisnis STMIK Madira Indonesia, Vol. 15, No. 2 (Januari 2022), hal. 69. 
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berkomunikasi seperti mengirimkan dan menerima pesan baik verbal 

maupun non verbal melalui ekspresi wajah, gerak bibir, dan intonasi 

suara dalam melafalkan ayat Al-Quran.  

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

penelitian dari saudara Nita Silpiani berfokus pada media skype dalam 

belajar tahsin Alquran sedangkan peneliti pada pemanfaatan media 

youtube dengan metode Tahsin Hanifa. 16 

6. Skripsi yang diajukan oleh Lukluil Inayati dengan judul “Upaya Guru 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Sesuai Ilmu 

Tajwid Pada Pembelajaran Al-Qur’an Online (Studi Kasus Di Yayasan Al 

Ikhwan Meruya)” yang diajukan kepada Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Jakarta tahun 2021. Tujuan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui upaya guru tahsin dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai ilmu tajwid 

secara online (studi siswi tahsin di Yayasan Al-Ikhwan Meruya). Metode 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data melalui dengan cara observasi, dokumentasi, dan 

wawancara dengan narasumber terkait. Hasil yang diperoleh dalam 

                                                           
16 Nita Silpiani,”Penggunaan Virtual Learning Aplikasi Skype Dalam Tahsinul Quran (Studi Kasus Pada 
Lembaga Bimbingan Al-Utsmani, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018, hal. 5 
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penelitian menunjukkan bahwa: pembelajaran Al-Qur’an diadakan 

secara online bermula dari kegundahan para guru dan penurunan 

kualitas pengetahuan peserta didik. Upaya yang dilakukan guru tahsin 

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan cara 

memberi semangat dan motivasi, melakukan pembiasan membaca Al-

Qur’an sebelum memulai pembelajaran dan mengulang-ulang materi 

yang telah diajarkan serta mengadakan evaluasi scara lisan dan tulis.  

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

penelitian dari saudara Luk Luil Inayati berfokus menggunakan media 

online untuk mengajarkan materi tahsin kepada siswa-siswa 

sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti lebih dipersempit dengan 

menggunakan media online yaitu youtube dengan metode tahsin 

hanifa.17 

 

 

 

 

                                                           
17 Luil Inayati Luk, “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟An Sesuai Ilmu 
Tajwid Pada Pembelajaran Al-Qur‟An Online (Studi Kasus Di Yayasan Al Ikhwan Meruya”, Skripsi 
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2021, hal. 7.  
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BAB V PENUTUP 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti selama masa penelitian 

baik melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Tujuan pembelajaran tahsin Al-Quran metode Hanifa dengan 

menggunakan media youtube yang diikuti oleh mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta adalah memperbaiki bacaan Al-Quran. Kategori 

mahasiswa kebanyakan sudah bisa membaca Al-Quran namun untuk 

penerapan membacanya sesuai dengan kaidah tahsin masih belum 

diterapkan dengan baik dan benar. 

2. Media youtube menjadi salah satu bentuk alternative untuk belajar 

tahsin Al-Quran metode hanifa karena perkembanan teknologi saat ini 

serta banyaknya kemudahan dan manfaat yang didapat dengan belajar 

tahsin melalui media youtube 

3. Hambatan pembelajaran tahsin Al-Quran metode Hanifa dengan 

menggunakan media youtube 

a. Kurangnya motivasi dalam diri mahasiswa dalam belajar tahsin 

Al-Quran lewat meida Youtube 
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b. Konten materi tahsin Al-Quran metode Hanifa sangat formal 

c. Kurang dapat feelnya karena tidak bertemu secara langsung 

d. Ketika mengalami kesulitan tidak bisa langsung bertanya  

e. Kesulitan pelafalan karena tidak bertemu pengajar secara 

langsung 

f. Kurang terkontrolnya proses pembelajaran tahsin Al-Quran 

lewat Youtube 

4. Solusi yang dilakukan dalam mengatasi masalah yang timbul selama 

proses pembelajaran tahsin Al-Quran metode Hanifa dengan 

menggunakan media youtube 

a. Dari pihak hanifa darul hidayah (lembaga metode tahsin Al-

Quran Hanifa) 

Karena saat ini perkembangan dunia maya terus berkembang 

mungkin dalam kontennya bisa ditambahkan konten lain yang 

berbeda namun tetap memuat unsur tahsin. Sehingga 

Youtube hanifa darul hidayah bisa lebih berkembang lagi dan 

mengalami kemajuan 
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b. Dari pihak peserta yaitu mahasiswa pondok pesantren Ulul 

Albab Balirejo Yogyakarta 

Pembelajaran tahsin Al-Quran metode Hanifa yang dalam hal 

ini menggunkakan media youtube atau secara jarak jauh agar 

pembelajaran seperti tatap muka maka peserta harus tetap 

mengikuti prosedur pembelajaran atau langkah-langkah yang 

sudah ditetapkan oleh pengajar tahsin Al-Quran metode 

Hanifa 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data di lapangan, 

penelitian ini sudah berjalan dengan baik. Namun tentunya ada banyak 

kekurangan dikarenakan keterbatasan penulis dalam penelitian ini, sehingga 

berikut ini beberapa saran yang dapat digunakan oleh penelitian selanjutnya  

1. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan perbandingan dan 

referensi untuk penelitian, dan sebagai bahan pertimbangan untuk 

lebih memperdalam penelitian selanjutnya apalagi terkait 

pembelajaran tahsin yang dilakukan secara online 

2. Penelitian selanjutnya agar memperluas subjek penelitain sehingga 

data yang diperoleh lebih valid  

3. Memperdalam dan lebih mengembangkan instrument wawancara 
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C. Penutup 

Alhamdulillahi robbil’alamin rasa syukur yang luar biasa dengan segala 

ketulusan hati dan kerendahan jiwa penulis haturkan kepada Allah SWT, 

jikalau bukan karena rahmat dan hidayahnya maka tak mungkin penulis 

sampai di titik ini yang akhirnya bisa menyelesaikan skripsi dengan baik dan 

terselesaikan. Namun penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh sekali 

dari kata sempurna. 

Oleh karena itu penulis sangat mengharapkan masukan, saran dan 

kritik yang dapat membangun tulisan ini agar dapat bermanfaat bagi 

semuanya khususnya pihak-pihak yang terkait dengan skripsi ini. Akhir kata 

penulis ucapkan terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada semua pihak 

yang telah terlibat dalam proses penelitian skripsi ini. Harapan penulis semoga 

karya tulis ini bisa bermanfaat dan bisa menjadi salah satu amal baik yang 

mendapatkan ridho Allah dengan jalan tholabul ilmi 
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